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Auditor kadang mengalami dilema ketika melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan, disatu sisi auditor harus menuruti keinginan klien untuk memberikan opini 
secara wajar terhadap laporan keuangan yang dibuat, tapi disisi lain auditor harus 
menjalankan tugasnya secara profesional, dengan mempertahankan sikap yang 
kompeten dan sikap mental yang independen, auditor juga harus menerapkan standar 
pemeriksaan akuntan publik ketika melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Ketika 
auditor tidak bias menolak permintaan klien maka akan timbul kecurangan, sehingga 
kompetensi dan independensi auditor berkurang sehingga opini yang dikeluarkan 
tidak akan baik. 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang 
pengaruh kompetensi, dan independensi auditor, terhadap pemberian opini audit atas 
laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. Penelitian ini 
menggunakan metode Pemilihan Sampel Acak Sederhana (Simple Random 
Sampling), Objek penelitian adalah KAP di Makassar dengan jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 37 auditor dari 5 Kantor Akuntan Publik di Makassar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, bahwa (1) Kompetensi 
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pemberian opini audit atas laporan 
keuangan. (2) Independensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 












A. Latar Belakang Masalah 
Banyaknya skandal keuangan yang terjadi di Dunia, seperti kasus Enron 
sebagai contoh, membuat kualitas audit semakin dipandang rendah oleh berbagai 
Masyarakat, oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas audit sehingga tidak 
diragukan kemampuan oleh tokoh masyarakat, maka seorang auditor harus 
meningkatkan kualitas audit yaitu pemeriksaan yang dilakukan sesuai dengan standar 
pemeriksaan akuntan publik yang berlaku di Indonesia, dan tidak ada unsur 
kecurangan didalamnya. 
Opini audit, merupakan suatu pendapat yang dikemukakan oleh auditor sesuai 
dengan tingkat kewajaran dan tidak bias. Opini yang dikemukakan harus sesuai 
dengan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik (SPAP) yang telah ditetapkan di 
Indonesia. Seorang auditor yang memberikan opini audit yang salah terhadap laporan 
keuangan, bisa berakibat fatal bagi para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu 
seorang auditor harus mengumpulkan berbagai bukti, agar hasil opini audit yang 
dikemukakan tidak bias dan tidak merugikan bagi pihak – pihak yang berkepentingan 
dalam laporan keuangan tersebut. 
Hasil opini auditor merupakan suatu pendapat yang diberikan oleh auditor 
tentang kewajaran dalam penyajian laporan keuangan perusahaan tempat 





pengecualian (unqualied opinion). Opini ini akan diberikan ketika auditor 




“Opini audit adalah pernyataan profesional sebagai kesimpulan pemeriksa 
mengenai tingkat kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan”.2 
Laporan dikemukakan oleh seorang auditor tidak ada unsur kecurangan didalamya, 
agar memperoleh opini yang baik dan tidak bias, sehingga bisa memperoleh kualitas 
audit yang baik, dan tidak terjadi salah saji material. 
Begitu pentingnya opini yang diberikan oleh auditor bagi suatu perusahaan, 
maka auditor harus mempunyai kompetensi yang baik untuk mengumpulkan 
dan menganalisa bukti-bukti audit, sehingga bisa memberikan opini yang tepat. 
Pengalaman juga merupakan faktor pendukung ketepatan opini yang dihasilkan 
auditor. Seorang auditor yang mempunyai pengalaman lebih banyak dalam 
pemeriksaan laporan keuangan tentu memiliki beraneka ragam penemuan 
dalam setiap pemeriksaannya, seperti indikasi kecurangan, ketidaklengkapan 





 “Opini yang diberikan oleh auditor mempunyai kandungan informasi, oleh 
sebab itu informasi yang ada harus mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 
Informasi yang berkualitas hanya dapat diberikan oleh auditor yang berkualitas 
juga”.4 Opini audit yang dikemukakan oleh seorang auditor sangat penting bagi para 
pengguna laporan keuangan seperti, investor, pemilik perusahaan, karyawan, kreditur 
                                               
1 Surroh Zu’amah, “Independensi dan Kompetensi Auditor pada Opini Audit”, Studi pada 
BPKP Jateng, 
2 Silky Raditya Siregar, Faktor – faktor yang mempengaruhi Pertimbangan Opini Auditor atas 
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(September, 2012): h. 5. 
3 Surroh Zu’amah, “Independensi dan Kompetensi Auditor pada Opini Audit”, Studi pada 
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4 Indira Juniarti, Analisis Pengaruh Faktor Perusahaan, Kualitas Auditor, Kepemilikan 
Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern, Perusahaan Manufaktur Yang 






dan pemerintah, sebagai dasar pengambilan keputusan bagi para pengguna laporan 
keuangan tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan seorang auditor untuk menjembatani, 
yaitu dengan cara melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang sesuai dengan 
standar pemeriksaan akuntan publik. 
Independensi dan kompetensi auditor dapat mempengaruhi hasil opini yang 
akan diberikan auditor. Dengan memiliki tingkat independensi yang tinggi, 
auditor dapat mengungkap kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh klien, 
sehingga mampu memberikan opini yang tepat. Begitu pula dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki auditor dapat menjadikan 




Tingkat Independensi seorang auditor mempengaruhi hasil opini audit yang 
dikemukakan, karena misalnya seorang auditor terlalu lama memeriksa laporan 
keuangan dalam suatu perusahaan, maka ada kemungkinan bagi seorang auditor 
untuk melakukan kecurangan, dan juga ketika ada tekanan dari seorang auditor, bisa 
saja klien mengancam seorang auditor untuk mengganti dirinya dengan auditor lain 
ketika kemauan dari klien tersebut tidak dituruti. Oleh karena itu dibutuhkan Auditor 
yang independen, karena auditor yang independen akan mempengaruhi pemberian 
opini yang dikemukakan oleh auditor. 
Seorang auditor yang kompetensi juga dapat mempengaruhi hasil opini yang 
dikemukakan. Seorang auditor harus memiliki keahlian yang khusus dalam 
melakukan audit dalam laporan keuangan, sehingga dalam memberikan opini tidak 
menyulitkan bagi seorang auditor untuk mengeluarkan pendapatnya, selain dari 
keahlian tersebut seorang auditor juga harus memiliki pengalaman yang memadai, 
                                               
5 Surroh Zu’amah, “Independensi dan Kompetensi Auditor pada Opini Audit”, Studi pada 





karena seorang auditor yang memiliki pengalaman yang baik, tidak sulit bagi mereka 
dalam melakukan pemeriksaan keuangan. 
Terkadang manajemen dalam suatu perusahaan tidak puas dengan hasil dari 
opini audit yang telah diterima, sehingga muncul dalam pikiran mereka untuk 
mengganti auditor lain untuk memeriksa laporan keuangan dalam perusahaannya. 
“Pergantian auditor bisa disebabkan karena ketidakpuasan manajemen terhadap opini 
yang diterima atau karena adanya peraturan”.6 Laporan keuangan yang diaudit oleh 
seorang auditor biasanya memiliki waktu yang lama, sehingga laporan keuangan yang 
diaudit mempengaruhi dari hasil pengauditan seorang auditor, oleh karena itu di 
butuhkan dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan seorang auditor 
menyelesaikan dengan tepat waktu. Tepat waktunya seorang auditor dalam 
memeriksa laporan keuangan akan mempertahankan reputasi dari auditor tersebut, 
karena klien akan mempertahankan seorang auditor yang disiplin dan tepat waktu. 
Penelitian ini ingin mereplikasi penelitian dari Surroh Zuamah, dengan judul 
dari penelitiannya  yaitu, “Independensi dan Kompetensi Auditor pada Opini Audit”, 
sedangkan judul yang peneliti angkat yaitu “Pengaruh kompetensi dan independensi 
terhadap pemberian opini audit atas laporan keuangan”. Penelitian dari Surroh 
dilakukan pada Badan Pemeriksa Keuangan Pemerintah, dan penelitiannya dilakukan 
di Jawa Tengah. Sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu pada KAP (kantor 
Akuntan Publik), yang bertempat di Makassar.  
                                               
6 Indira Juniarti, Analisis Pengaruh Faktor Perusahaan, Kualitas Auditor, Kepemilikan 
Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern”, Perusahaan Manufaktur Yang 





B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Kompetensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 
pemberian opini audit atas laporan keuangan? 
2. Apakah Independensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 
pemberian opini audit atas laporan keuangan? 
3. Variabel bebas mana yang paling berpengaruh terhadap pemberian opini 
audit atas laporan keuangan? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah Kompetensi berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
2. Untuk mengetahui apakah Independensi berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
3. Untuk mengetahui variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap 
pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Untuk memperkuat teori yang telah dikemukakan oleh peneliti terdahulu, 
yaitu teori keagenan (Agency Theory), dan teori pengambilan keputusan. Teori 
keagenan, merupakan adanya konflik kepentingan antara stockholders dan 
manajer. Auditor yang menjadi perantara antara pemilik perusahaan dan 





kepada siapapun. Sedangkan Teori pengambilan keputusan dimana seorang 
mengambil keputusan dari dua alternatif yang ada. Peran auditor yaitu 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan dengan cara melakukan 
pengambilan keputusan dengan alternatif yang ada. 
1. Manfaat Praktis 
1.a Sebagai bahan bagi seorang auditor, dalam mengevaluasi laporan 
keuangan untuk meningkatkan kualitas auditnya. 
1.b Sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa untuk meningkatkan 








A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan, merupakan teori yang menjelaskan tentang terjadinya konflik 
kepentingan yang terjadi antara pemilik perusahaan (stock holders) dan manajer. Oleh 
karena itu dibutuhkan auditor untuk menjadi pihak ketiga dalam perseteruan tersebut. 
Dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan dalam suatu perusahaan tanpa 
memihak kepada siapapun dan berdiri sendiri.    
Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori yang menjelaskan mengenai 
konflik yang tercipta antara pihak manajemen perusahaan selaku agen dengan 
pemilik perusahaan selaku principal. Principal sebagai pemilik perusahaan 
selalu ingin mendapatkan segala informasi mengenai aktivitas perusahaan, 
terutama jika aktivitas-aktivitas tersebut terkait dengan investasi atau dana 
yang mereka investasikan dalam perusahaan tersebut. Melalui laporan 
pertanggungjawaban yang dibuat oleh agen, principal memperoleh berbagai 
informasi yang dibutuhkan sekaligus sebagai alat penilaian atas kinerja agen 
selama periode tertentu. Namun, seringkali, agen cenderung melakukan 
berbagai tindakan untuk membuat laporan pertanggungjawabannya terlihat 
baik dan menghasilkan keuntungan bagi principal sehingga kinerjanya 
dianggap baik, walaupun kenyataannya tidak demikian. Untuk mencegah 
terjadinya hal tersebut, diperlukan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak 




Adapun ayat yang memperkuat dalam penelitian ini, mengenai teori keagenan 
yang dimana seorang auditor tidak boleh memihak kepada pihak pemilik perusahaan, 
maupun pihak manajer. Auditor harus bersikap adil dalam melakukan pemeriksaan, 
tidak boleh melakukan penghianatan bagi pihak yang benar. Ketika melakukan 
                                               
1 Marcellia, Carmel Meiden, Budi Hermawan,  “pengaruh kompetensi dan independensi 
terhadap kualitas audit dengan etika editor sebagai variabel moderator (studi empiris pada auditor di 






pemeriksaan auditor juga harus berpedoman pada prinsip akuntansi berlaku umum 
yang telah ditetapkan di Indonesia. Berikut merupakan ayat yang memperkuat teori 
yang telah dikembangkan. 
Allah berfirman dalam QS An-Nisa/4:105, dengan bunyi sebagai berikut: 
 
Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab (Al-Qur‟an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, agar kamu mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah 
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena membela orang 
yang khianat. (An Nissa‟ ayat: 105).2 
 
Ketika terjadinya perbedaan pendapat antara pemilik perusahaan dan pihak 
manajer. Disinilah peran seorang auditor sebagai pihak ketiga akan memeriksa 
laporan keuangan dalam suatu perusahaan, agar tidak terjadi selisih paham antara 
pihak pemilik perusahaan dan pihak manajemen. Maka dari itu di butuhkan seorang 
auditor yang independen atau tidak memihak kepada pihak manapun, sehingga 
laporan keuangan yang diperiksa memperoleh hasil opini yang baik, dan tidak bias. 
Pendapat auditor mengenai laporan keuangan tersebut akan dipertimbangkan 
sebelum hal-hal yang berhubungan dengan masa depan perusahaan 
diputuskan. Principal atau pengguna informasi laporan keuangan lainnya 
akan memilih auditor yang memiliki kredibilitas dalam menjalankan tugasnya 
dikarenakan, auditor yang kredibel akan lebih baik dalam memberikan 
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yang berarti auditor tersebut 
                                               





menghasilkan kualitas audit yang baik. Hal tersebut akan mengurangi 




Masalah keagenan auditor bersumber pada mekanisme kelembagaan antara 
auditor dan manajemen. Disatu pihak, auditor ditunjuk oleh manajemen untuk 
melakukan audit bagi kepentingan pemegang saham, namun dilain pihak, jasa audit 
dibayar dan ditanggung oleh manajemen. Hal ini menciptakan benturan kepentingan 
yang tidak dapat dihindari oleh auditor. Mekanisme kelembagaan ini menimbulkan 
ketergantungan auditor kepada kliennya, sehingga auditor merasa kehilangan 
independensinya dan harus mengakomodasi berbagai keinginan klien, dengan 
harapan agar perikatan auditnya di masa depan tidak terputus.
4
 
Teori Keagenan disini terdapat konflik antara pemegang saham dan manajer. 
agar tidak terjadi konflik antara manajer dan pemegang saham, maka diperlukan 
seorang auditor untuk memeriksa laporan keuangan dalam satu perusahaan, hingga 
terjalin hubungan baik antara pemegang saham dan manajer, karena tidak timbul 
kecurigaan dalam diri mereka masing-masing. Dan juga agar tidak terjadi yang 




                                               
3 Marcellia, Carmel Meiden, Budi Hermawan,  “pengaruh kompetensi dan independensi 
terhadap kualitas audit dengan etika editor sebagai variabel moderator (studi empiris pada auditor 
di KAP big four Jakarta”,  nasional dan call …, 2012 - eprints.unisbank.ac.id, (2012):  h. 5. 
4 Givous (2007), dalam Arie Wibowo, Hilda Rosietta, Ph. D, “Faktor-Faktor Determinasi 
Kualitas Audit Suatu Studi dengan Pendekatan Earnings Surprise Benchmark”. A Wibowo, H Rossieta 





B. Teori Pengambilan Keputusan 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori pengambilan 
keputusan, dimana teori pengambilan keputusan merupakan tehnik yang 
menggunakan cara untuk memecahkan masalah, untuk suatu persoalan tertentu.  
Teori pengambilan keputusan merupakan, Individu – individu dalam 
mengambil keputusan yaitu, mereka membuat pilihan dari antara dua 
alternatif atau lebih. Pengambilan keputusan terjadi sebagai suatu reaksi 
terhadap suatu masalah yang dihadapi. Pengambilan keputusan yang optimal 
adalah rasional. Rasional adalah rujukan terhadap pilihan yang konsisten dan 
memaksimalkan nilai. Jadi, pembilan keputusan yang rasional adalah model 
pengambilan keputusan yang menggambarkan bagaimana para individu 




Adapun ayat yang mendukung teori pengambilan keputusan, sebagai berikut: 
Allah berfirman dalam QS An-Nisa/4: 58 , yang berbunyi:   
 
 
Sesungguhnya, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah yang sebaik – 
baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 




Hubungan ayat diatas dengan teori pengambilan keputusan, yaitu ketika 
auditor mengeluarkan suatu keputusan, harus mengeluarkan keputusan secara adil, 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Keputusan yang telah dikeluarkan 
                                               
5 Robins (2013), dalam Arditya Dian Andika, “Pengaruh Struktur Corporate Governance Dan 
Faktor Kelangsungan Hidup Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit Going-Concern”, 
Thesis (Program Studi Magister Sains Akuntansi Program Pascasarjana Universitas Diponegoro 
Semarang ,2007), h. 16 





oleh auditor sudah dipikirkan dan sesuai dengan apa yang telah didapatkan dari 
pemeriksaan yang telah dilakukan. 
Hubungan Teori pengambilan keputusan dengan penelitian ini adalah, ketika 
auditor dalam mengambil sebuah keputusan, harus dengan memikirkan secara matang 
– matang keputusan apa yang harus diambil ketika ingin mengeluarkan sebuah 
pendapat / opini. Dan harus berpegang pada standar pemeriksaan akuntan publik yang 
telah di tetapkan di Indonesia. 
C. Opini Audit 
Opini audit merupakan suatu pendapat yang disampaikan oleh seorang auditor 
untuk menyimpulkan tentang laporan keuangan, dengan melalui beberapa tahap – 
tahap yang berpedoman terhadap standar yang telah di tentukan agar kesimpulan 
dalam laporan keuangan yang telah diperiksa tidak bias. Opini auditor merupakan 
sumber informasi bagi pihak di luar perusahaan sebagai pedoman untuk pengambilan 
keputusan. Hanya auditor yang berkualitas yang dapat menjamin bahwa laporan 
(informasi) yang dihasilkannya reliable. Selama ini, penelitian mengenai kualitas 
auditor banyak dikaitkan dengan ukuran KAP dan reputasi KAP.
7
 
Pendapat auditor (opini audit) merupakan bagian dari laporan audit yang 
merupakan informasi utama dari laporan audit. Opini Audit diberikan oleh 
auditor melalui beberapa tahap audit sehingga auditor dapat memberikan 
simpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan keuangan yang 
diauditnya.8 
                                               
7 Mirna Dyah Praptitorini  & Dra. Indira Januarti, M.Si, Akt, “  Analisis Pengaruh Kualitas 
Audit, Debt Default Dan Opinion Shopping Terhadap Penerimaan Opini Going Concern”, Symposium 
Nasional Akuntansi X, Unhas Makassar 26 – 28 Juli 2007, h. 3 
8 M. Yuniar Fijriantoro, Analisis Pengaruh Ukuran Kap, Kondisi Keuangan Perusahaan, Opini 






“Pendapat atau opini audit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
laporan audit. Laporan audit penting sekali dalam suatu audit atau proses atestasi 
lainnya karena laporan tersebut menginformasikan pemakai informasi tentang apa 
yang dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperolehnya”9. “Ramalan bahwa suatu 
perusahaan akan bangkrut atau tidak termasuk dalam salah satu komponen atas 
keputusan tentang going concern. Akibatnya, jika suatu perusahaan dinyatakan dalam 
kategori bangkrut oleh model keputusan tersebut, ha1 ini akan membantu kepastian 
dalam opini auditor yang berkaitan dengan kelangsungan hidup suatu bisnis”10.  
Adapaun kriteria dari opini audit, adalah sebagai berikut: 
1. Wajar tanpa pengecualian, seringkali disebut sebagai opini bersih karena 
tidak ada kondisi yang mensyaratkan kualifikasi atau modifikasi dalam 
opini auditor. 
2.  Wajar tanpa pengecualian dengan paragraf  penjelas, telah memenuhi 
kriteria audit hasil yang memadai dan laporan keuangan yang disajikan 
dengan wajar, tetapi auditor yakin perlu menyediakan informasi 
tambahan. 
3. Opini dengan pengecualian, adalah laporan yang dihasilkan dari 
pembatasan ruang lingkup auditor atau tidak diterapkan prinsip akuntansi 
berlaku umum. Laporan opini auditor dapat dilakukan hanya saat auditor 
menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan dapat dinyatakan 
dengan wajar. 
4. Opini tidak wajar, digunakan hanya jika auditor yakin bahwa keseluruhan 
laporan keuangan secara material telah salah saji atau menyesatkan karena 
tidak dinyatakan dengan wajar sesuai posisi keuangan atau hasil operasi 
dan aliran kas sesuai GAAP. 
                                                                                                                                      
Going Concern Studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2003-2008”, Skripsi 
(Surakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010), h. 31 
9 Mirna Dyah Praptitorini  & Dra. Indira Januarti, M.Si, Akt, “  Analisis Pengaruh Kualitas 
Audit, Debt Default Dan Opinion Shopping Terhadap Penerimaan Opini Going Concern”, Symposium 
Nasional Akuntansi X, Unhas Makassar 26 – 28 Juli 2007, h.6. 
10
Thio Anastasia Petronela, “Pertimbangan Going Concernperusahaan Dalam Pemberjan Opini 





5. Tidak memberikan opini diterbitkan bila auditor tidak dapat meyakinkan 




Oleh karena itu opini audit yang di kemukakan oleh seorang auditor harus 
diperiksa dengan baik, sehingga opini audit yang dikemukakan tidak bias dan tidak 
ada unsur kecurangan didalamnya. 
D. Kompetensi 
“Kurikulum pendidikan formal akuntansi dirasa masih kurang memadai untuk 
menunjang kompetensi lulusan pendidikan formal akuntansi. penelitian juga 
memberikan bukti empiris bahwa pengalaman akan mempengaruhi 
kemampuan auditor untuk mengetahui kekeliruan dan pelatihan yang 
dilakukan akan meningkatkan keahlian dalam melakukan audit. Untuk itu 
maka masukan dari kantor akuntan publik dan organisasi profesi sangat 
diperlukan untuk mengembankan suatu kurikulum pendidikan formal 
akuntansi dan pelatihan akuntansi”.12 
 “Akuntan publik yang berkompeten adalah yang bertindak sebagai seorang 
yang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai 
dengan pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman 
dalam praktiak audit. Selain itu, akuntan publik harus menjalani pelatihan 
teknis yang cukup yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum”.13 
 
Kompetensi auditor merupakan, kemampuan seorang auditor dalam 
melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, dimana kompetensi auditor yaitu 
auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan. Ketika auditor memiliki kemampuan dan keahlian maka seorang 
auditor tidak akan merasa kesulitan ketika memeriksa laporan keuangan 
Pernyataan standar umum pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa secara 
kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk 
                                               
11 Elder,  Randal J, et, al., eds. Jasa Audit dan Assurance. Jakarta: Salemba empat, (2011), h. 
370-382. 
12Yulius Jogi Christiawan, “Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik : Refleksi Hasil 
Penelitian Empiris”, Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol. 4, No. 2, november (2002):  h. 79. 
13Yulius Jogi Christiawan, “Aktivitas Pengendalian Mutu Jasa Audit Laporan Keuangan 





melaksanakan tugas pemeriksaan”. Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan 
ini semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 
setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif 
memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas tersebut. Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus 
memiliki prosedur rekrutmen, pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, 
dan evaluasi atas pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam 




Seorang auditor harus berkompeten ketika ingin mengeluarkan suatu pendapat 
tentang laporan keuangan, dimana salah satu komponen kompeten yaitu pemgalaman. 
Seorang auditor yang tidak berpengalaman dalam hal melakukan audit atas laporan 
keuangan dalam suatu perusahaan, maka kualitas audit yang dihasilkan tidak akan 
berkualitas. 
Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang 
baik. Pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus dibidangnya. 
Kompetensi berkaitan dengan keahlian professional yang dimiliki oleh auditor 
sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian professional maupun keikutsertaan 
dalam pelatihan, seminar maupun symposium. Kompetensi sebagai suatu 
keahlian yang cukup dan serta eksplisit dapat digunakan untuk melakukan 
audit secara objektif, ukuran keahlian atau kompetensi tidak cukup hanya 
pengalaman, tetapi dibutuhkan pertimbangan-pertimbangan lain dalam 
pembuatan keputusan yang baik karena pada dasarnya manusia memiliki 




Komponen dari kompetensi pengetahuan dan pengalaman harus dimiliki oleh 
auditor yang kompeten, kedua komponen tersebut tidak terlepas dalam diri seorang 
auditor. karena auditor yang berpengalaman akan melakukan audit dengan sebaik 
mungkin, begitupun dengan pengetahuan, ketika auditor memiliki pengetahuan yang 
                                               
14 Muh. Taufiq Efendy, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Motivasi Terhadap 
Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan Daerah”, Tesis, Januari, (2010): 
h. 20. 
15 Feny Ilmiyati, dan Yohanes Suhardjo. “pengaruh akuntabilitas dan kompetensi auditor 





memadai maka opini audit yang dihasilkan tidak bias, apabila melakukan 
pemeriksaan dengan mengikuti standar akuntansi yang telah ditentukan. 
E. Independensi 
“Independensi merupakan kebijakan yang menetapkan bahwa kantor akuntan 
publik memperoleh keyakinan yang layak bahwa para auditor, pada semua tingkatan 
atau jenjang, mempertahankan independensi sesuai dengan yang ditetapkan dalam 
Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP)”.16 Auditor yang independen dapat 
mengungkapkan kecurangan – kecurangan yang ada dalam laporan keuangan tanpa 
memihak kepada siapapun. “Independen berarti akuntan publik tidak mudah 
dipengaruhi, karena karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. 
Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor 
berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, 
namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas 
pekerjaan akuntan publik”.17 
Sesuai dengan standar umum auditing, dalam semua hal yang berhubungan 
dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 
auditor. Serta dalam standar pelaporan auditing, laporan auditor harus 
menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Bahkan laporan auditor harus 
menunjukkan atau menyatakan, jika ada, ketidak konsistenan penerapan 
prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan 
                                               
16 Susiana, Arleen Herawaty, “Analisis Pengaruh Independensi, Mekanisme Corporate 
Governance, dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan”, Simposium Nasional 
Akuntansi X, Unhas Makassar 26-28 Juli (2007): h. 4. 
17
 Yulius Jogi Christiawan, “Aktivitas Pengendalian Mutu Jasa Audit Laporan Keuangan 










Auditor tidak hanya diharuskan untuk menjaga sikap mental independen 
dalam menjalankan tanggungjawabnya, namun juga penting bagi para pengguna 
laporan keuangan untuk lebih memiliki kepercayaan terhadap independensi auditor. 
“Kedua unsur independensi ini seringkali di identifikasikan sebagai independen 
dalam fakta atau independen dalam fikiran dan independen dalam penampilan. 
Independen dalam fakta muncul ketika auditor secara nyata menjaga sikap objektif 
selama melakukan audit. Independen dalam penampilan merupakan interpretasi orang 
lain terhadap independensi auditor tersebut”.19 
“Tanpa menggunakan jasa auditor independen, manajemen perusahaan tidak 
akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangan yang disajikan pihak 
manajemen perusahaan berisi informasi yang dapat dipercaya. Karena dari sudut 
pandang pihak luar, manajemen mempunyai kepentingan baik kepentingan keuangan 
maupun kepentingan lainnya”.20 “Independensi auditor akan berdampak terhadap 
pendeteksian manajemen laba. Auditor yang independen merupakan salah satu faktor 
yang dapat mengurangi terjadinya manajemen laba. Independensi auditor dinilai dari 
lamanya penugasan auditor tersebut diperusahaan yang sama. Semakin lama auditor 
                                               
18 Rahmadani Putri Erdiyanti Manurung,. “Pengaruh Kompetensi Dan Independensi 
Auditor Terhadap Kualitas Audit”. RPE MANURUNG - 2012 - batik.imtelkom.ac.id,(2012): h. 5. 
19 Randal  J Elder, et, al., eds. Jasa Audit dan Assurance (Jakarta: Salemba empat, 2011), h. 74. 
20Diani Mardisar dan Ria Nelly Sari, “Pengaruh Akuntabilitas dan Pengetahuan Terhadap Hasil 





melaksanakan audit pada suatu perusahaan, maka auditor dianggap tidak 
independen”.21  
Ada dua aspek independensi yaitu: 
a) Independensi sikap mental (independence of mind/independence on 
mental intitude), independensi sikap mental ditentukan oleh pikiran 
akuntan publik untuk bertindak dan bersikap independen. 
b) Independensi penampilan (image projected to the public/appearance of 
independence), independensi penampilan ditentukan oleh kesan 




Kesimpulan mengenai pentingnya independensi akuntan publik sebagai 
berikut: 
1. Independensi merupakan syarat yang lebih penting bagi profesi akuntan 
publik untuk memulai kewajaran informasi yang disajikan oleh 
manajemen kepada pemakai informasi. 
2. Independensi diperlukan oleh akuntan publik untuk memperoleh 
kepercayaan dank lien dari masyarakat, khususnya para pemakai laporan 
keuangan. 
3. Independensi diperoleh agar dapat menambah kredibilitas laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen. 
4. Jika akuntan publik tidak independen maka pendapat yang dia berikan 
tidak mempunyai arti atau tiddak mempunyai nilai. 





Seorang auditor yang independen saat melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan harus menanamkan dalam diri mereka sikap yang jujur, amanah, fathanah, 
professional dan transparan. Berikut perupakan penjelasan: 
                                               
21Welvin I Guna dan Arlen Herawaty, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate 
Governance, Independensi Auditor, Kualitas Audit, dan Faktor Lainnya Terhadap Manajemen 
Laba”, Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 12, No. 1, Hal. 53-68 April (2010): h. 58. 
22 Taylor (1997). dalam  Susiana, Arleen Herawaty, “Analisis Pengaruh Independensi, 
Mekanisme Corporate Governance, dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan”, 
Simposium Nasional Akuntansi X, Unhas Makassar 26-28 Juli (2007): h. 6. 
23 Supriyono, R.A., (1988), dalam Andy Perdana Handoyo,  “Pengaruh Kompetensi, dan 





1. Jujur merupakan, sesuatu yang dikatakan dengan sesungguhnya, atau 
mengungkapkan sesuatu sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 
2. Amanah, merupakan sifat seseorang yang benar – benar bisa dipercaya. 
3. Profesional, merupakan pencapaian kesuksesan dalam bekerja. 
4. Fathonah, merupakan kearifan sikap dalam menyampaikan suatu fakta. 
5. Transparan, merupakan keterbukaan atas semua tindakan dan kebijakan. 
Dari berbagai pemaparan yang telah dikemukakan oleh para peneliti 
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa Independensi juga berperan penting bagi seorang 
auditor untuk menghasilkan laporan opini audit yang berkualitas. Karena 
Independensi merupakan sikap seorang auditor yang tidak memihak kepada siapapun 
baik itu kepada pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal dalam suatu 
perusahaan, maka dari itu pentingnya bagi seorang auditor untuk menanamkan dalam 
diri mereka sikap yang independen atau tidak memihak kepada siapapun, untuk 













F. Penelitian Terdahulu 
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terhadap kualitas audit. 
G. Pengembangan Hipotesis 
a. Pengaruh Kompetensi terhadap pemberian opini audit atas laporan 
keuangan 
Kompetensi auditor merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melakukan audit yang benar. Dalam melaksanakan audit, auditor harus memiliki 
mutu professional yang baik, pengetahuan yang memadai dan pengalaman kerja yang 
cukup.
24
 Kompetensi dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
                                               
24 Feny Ilmiyati, dan Yohanes Suhardjo. “Pengaruh Akuntabilitas Dan Kompetensi Auditor 







 Dalam pernyataan itu jelas bahwa, kualitas auditor ditentukan oleh 
kompetensi dan independensi.
26
 Seorang auditor yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah 
secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 
semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya.
27
  
Auditor akan dikatakan kompeten atau ahli jika dapat menemukan pelanggaran 
dan auditor yang independen jika dapat melaporkan pelanggaran tersebut dengan 
baik. Dari penelitian yang dikemukakan oleh para peneliti diatas, terlihat jelas bahwa 
kompetensi sangat berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, karena tanpa 
adanya sikap yang kompeten dalam seorang auditor, maka auditor tidak memiliki 
kualitas yang baik tanpa adanya pemahaman dari seorang auditor. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, maka 
hipotesis yang di ajukan adalah sebagai berikut: 
H1 :   Kompetensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pertimbangan 
pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
 
 
                                               
25M. Nizarul Alim,, Trisni Hapsari, dan Liliek Purwanti, “Pengaruh Kompetensi, Dan 
Independensi, Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi”, 
Symposium Nasional Akuntansi X, Unhas Makassar 26-28 Juli (2007): h. 18. 
26 Muh. Taufik Hidayat, “Pengaruh Faktor-Faktor Akuntabilitas Auditor Dan Profesionalisme 
Auditor Terhadap Kualitas Auditor Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Semarang”, Skripsi, 
(2011):  h. 36. 
27 Mikhail Edwin Nugraha, “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Dan Profesionalisme 





b. Pengaruh Independensi terhadap pemberian opini audit atas laporan 
keuangan 
Independensi merupakan salah satu karakter yang sangat penting dalam 
pemeriksaan akuntansi. auditor merupakan pihak independen yang terlepas dari 
kepentingan klien maupun pihak yang lain yang berkepentingan dengan laporan 
keuangan supaya tidak dapat dipengaruhi oleh pihak siapapun. Jika seorang auditor 
bersikap independen, maka ia akan memberikan penilaian yang senyatanya terhadap 
laporan keuangan yang diperiksa, tanpa memiliki beban apapun terhadap pihak 




 Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas, kita dapat mengambil sebuah 
kesimpulan, bahwa independensi sangat memiliki pengaruh terhadap Opini Auditor, 
karena tanpa adanya sikap yang independen yang ada dalam diri auditor, maka opini 
yang dikeluarkan oleh seorang auditor tidak berkualitas, karena dengan adanya sikap 
yang kompeten dalam diri seorang auditor, maka seorang auditor tidak akan mudah 
berpihak kepada siapapun, sehingga opini yang dikemukakan sesuai dengan apa yang 
didapatkan dan sesuai dengan standar yang berlaku umum di Indonesia.. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 
terdahulu, dan telah dipaparkan bahwa: 
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H2 :    Independensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pertimbangan 
pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
c. Independensi auditor yang paling berpengaruh terhadap pemberian opini 
audit atas laporan keuangan 
Auditor sebagai pihak yang independen dalam audit atas laporan keuangan 
suatu perusahaan akan memberikan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. 
Standar Profitabilitas Akuntan Publik (SPAP) mengharuskan auditor untuk membuat 
laporan audit setiap kali auditor mengaudit laporan keuangan. Selain itu, laporan 
audit hanya dibuat jika audit atas laporan keuangan benar-benar dilakukan.
29
 
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 
terdahulu, maka dipaparkan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Independensi auditor yang paling berpengaruh terhadap pertimbangan 
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H. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kompetensi dan independensi terhadap pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
Gambar 2. 1 
KAP DI KOTA MAKASSAR 







PEMBERIAN OPINI AUDIT ATAS LAPORAN 
KEUANGAN 
(Y) 
UJI : 1.  STATISTIK DESKRIPTIF 
          2. UJI KUALITAS DATA 
          3. UJI ASUMSI KLASIK 
          4. UJI HIPOTESIS 







A. Jenis, Lokasi, dan waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, karakteristik penelitian yang dilakukan yaitu dengan 
menggunakan paradigma penelitian kuantitatif dengan kuesioner. “Menekankan pada 
pengujian teori – teori melalui pengukuran variabel – variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian ini di 
kalsifikasikan kedalam penelitian Deskriptif, merupakan penelitian terhadap masalah 
– masalah berupa fakta – fakta saat ini dari suatu populasi.”1 Lokasi dalam penelitian 
ini, yaitu pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar, waktu dalam penelitian ini 
adalah pada bulan September sampai dengan Oktober 2014. 
B. Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah, seluruh Auditor KAP yang ada di 
Makassar, yang berjumlah 57 dari 7 KAP yang ada di makassar. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Pemilihan Sampel Acak Sederhana 
(Simple Random Sampling), dimana Pemilihan Sampel Acak Sederhana, memberikan 
kesempatan yang sama bersifat tak terbatas pada setiap elemen populasi untuk dipilih 
sebagai sampel.  ”.2 KAP di Makassar dengan rincian sebagai berikut: 
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Rincian Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar 
No Nama KAP Populasi KAP 
1 KAP Mansyur Sain & Rekan 7 
2 KAP Usman & Rekan (Cab) 8 
3 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 10 
4 KAP Drs. Harly Weku 7 
5 KAP Yakub Ratan 7 
6 KAP Drs. Daniel Hassa & Rekan 6 
7 KAP Drs. Thomas, Blasisus, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
12 
 JUMLAH 57 
Sumber : Data yang diolah 
Kriteria dalam penelitian ini adalah,  
a. Seluruh akuntan yang ada dalam dalam kantor akuntan publik, tanpa 
melihat atasan ataupun bawahan, sehingga semua auditor yang bekerja 
pada kantor akuntan publik tersebut dapat dijadikan responden. 
b. Responden dalam penelitian ini adalah auditor pada kantor akuntan 





Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 57 responden, dan yang akan 
dikelola minimal 30 responden. 
Berikut merupakan daftar KAP sebagai tambahan yang ada di Makassar, tetapi 
tidak dijadikan sebagai sampel oleh peneliti karena peneliti hanya meneliti kantor 
akuntan publik rekanan yang terdaftar di Ikatan Akuntansi Indonesia. 
Tabel 3.2 
Nama Kantor Akuntan Publik  
No Nama KAP 
1 KAP Drs. Julius, AK 
2 KAP Ruth Irawati Prasetyo 
3 KAP Rudi Karta Mulya BU 
4 KAP Kusnadi Purnomo 
5 KAP Abdul Azis Bolong 
 
C. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan  dalam penelitian ini, yaitu data primer yang merupakan data penelitian 
yang di peroleh secara langsung tanpa melalui perantara, yang bersumber dari 
jawaban kuisioner dari responden  yang akan dikirim secara langsung kepada auditor 






D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan tehnik kuesioner 
(Questionnaires), kepada responden untuk membaca dan menjawab pernyataan. 
Dengan menggunakan Kuisioner secara personal, penggunaan tehnik kuesioner yang 
disampaikan dan dikumpulkan langsung oleh peneliti. 
Penelitian ini menggunakan pertanyaan – pertanyaan dengan 1 – 5 skala 
likert, dimana responden diberikan pertanyaan dimana mulai dari pilihan jawaban  
sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 
Tabel 3. 3 
Jawaban 
Jawaban Nilai 



















E. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan dua Variabel, yaitu Variabel Dependen (terikat), 
yaitu Opini Audit (Y), dan Variabel Independen (bebas), yaitu Kompetensi (X1) dan 
Independensi (X2)). Secara operasional variabel ini dikemukakan sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen 
1. Opini Audit 
Hasil opini auditor merupakan suatu pendapat yang diberikan oleh 
auditor tentang kewajaran dalam penyajian laporan keuangan perusahaan 
tempat auditor melakukan audit. Opini yang paling baik adalah wajar tanpa 
pengecualian (unqualied opinion). Opini ini akan diberikan ketika auditor 
merasa yakin, berdasarkan bukti-bukti audit.
3
 
Probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi klien, Melaporkan semua kesalahan klien, 
sistem informasi akuntansi klien, komitmen yang kuat, pekerjaan lapangan 
tidak percaya pernyataan klien dan pengambilan keputusan. Dengan skala 
Likert 1 s/d 5, sangat tidak setuju s/d sangat setuju.
4
 Penelitian ini 
menggunakan skala pengukuran indikator dengan menggunakan skala likert.  
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Tabel  3. 4 
Variabel  Indikator Skala Data 
Opini Audit 1. Melaporkan semua kesalahan 
klien. 
2. Pemahaman terhadap system 
informasi klien. 
3. komitmen yang kuat dalam 
menyelesaikan audit. 
4. berpedoman pada prinsip 
akuntansi dan prinsip auditing 
dalam melakukan pekerjaan 
lapangan. 
5. tidak percaya begitu saja 
terhadap pernyataan klien. 
6. sikap hati-hati dalam 
pengambilan keputusan). 
1 – 5 
 
2. Variabel Independen 
a. Kompetensi (X1) 
Kompetensi merupakan suatu keahlian yang cukup untuk melakukan 
audit secara obyektif. Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi 
auditor adalah lama bekerja sebagai auditor, jenis perusahaan yang di audit, 
pendidikan formal, pendidikan profesional, dan pelatihan teknis.
5
 
Peneliti menggunakan pertanyaan sebagai indikator sebagai berikut: 
untuk pengetahuan, (1) pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing, 
(2) pengetahuan akan jenis instansi, (3) pengetahuan tentang kondisi instansi, (4) 
pendidikan formal yang sudah ditempuh, (5) pelatihan, kursus dan keahlian 
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khusus. Sedangkan untuk pengalaman, (1) lama melakukan audit, (2) jumlah 
instansi yang pernah diaudit dan (3) jenis instansi yang pernah diaudit. Semua 
item pertanyaan diukur pada skala Likert 1 sampai 5. (Kharismatuti, 2012). 
Penelitian ini menggunakan skala ordinal dengan menggunakan skala likert 1-
5.  Skala likert 1-5 adalah,  (1 = Sangat Tidak Setuju), (2 = Tidak Setuju), (3 = 
Netral), (4 = Setuju), (5 = Sangat Setuju).  
Tabel 3. 5 
Variabel Interval Skala 
Kompetensi 1. Pengalaman 
a. Lama melakukan audit. 
b. Jumlah instansi yang pernah 
diaudit. 
c.  Jenis instansi yang pernah 
diaudit. 
2. Pengetahuan 
a. Pengetahuan akan prinsip 
akuntansi dan standar auditing. 
b. Pengetahuan akan jenis instansi. 
c. Pengetahuan tentang kondisi 
instansi. 
d. Pendidikan formal yang sudah 
ditempuh. 
e. Pelatihan, kursus dan keahlian 
khusus. 
Interval 1 – 5 
 
b. Independensi (X2) 
Independensi merupakan suatu kemampuan untuk bertindak 





mengukur independensi auditor adalah efektifitas peer review, jumlah fee, 
hubungan dengan klien, dan jasa non audit.
6
  
Independensi juga berarti seorang auditor harus mengungkapkan fakta 
yang telah ada, dan tidak memihak kepada siapapun. Sehingga dalam 
mengeluarkan opini audit sesuai dengan apa yang di temukan. Independensi 
berarti tidak mudah dipengaruhi, ada dua dimensi yang digunakan dalam variabel 
ini yaitu tekanan klien dan lama kerjasama dengan klien.7 Terdapat lima 
pertanyaan sebagai indikator yaitu (1) lama hubungan dengan instansi auditee, 
(2) tekanan dari auditee, (3) telaah dari rekan auditor. Semua item pertanyaan 
diukur pada skala Likert 1 sampai 5. Penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran indikator dengan menggunakan skala likert. 
Tabel 3. 6 
Variabel Indikator Skala 
Independen 1. Lama hubungan dengan klien 
(Lama mengaudit klien). 
2. Tekanan dari klien (Besar fee audit 
yang akan diberikan oleh klien, 
Pemberian sanksi dan ancaman 
pergantian auditor oleh klien, 
Fasilitas dari klien ). 
3. Telaah dari rekan auditor (Manfaat 
telaah dari rekan auditor, 
Konsekuensi terhadap auditor yang 
buruk  
Interval 1 - 5 
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F. Tehnik Analisis Data 
Bagian ini berisi deskripsi tentang jenis atau teknik analisis dan mekanisme 
penggunaan alat analisis dalam penelitian serta alasan mengapa alat analisis tersebut 
digunakan, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pengujian asumsi dari alat analisis 
atau teknik analisis yang dimaksud.8  
a. Uji Statistik Dekskriptif 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi data responden yang diperoleh dari kuesioner serta 
penjelasannya sehingga mudah dipahami dan diiiterpretasikan. Statistik 
deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan 
informasi karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi 
responden. Ukuran yang digunakan dalam statistik diskriptif antara lain 
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b. Uji Kualitas Data 
“Kualitas data dalam suatu pengujian hipotesis akan mempengaruhi hasil 
ketepatan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, kualitas data yang dihasilkan dari 
penggunaan instrument dievaluasi dengan validitas dan uji reabilitas”.10 
a) Uji Validitas 
“Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang mana 
dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah 
dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing 
item pertanyaan dengan skor total individu”.11  
b) Uji Relibialitas 
“Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 
valid. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukurannya relatif sama maka alat ukur tersebut reliable”.12 
c. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terbagi atas 4, yaitu Uji normalitas, Uji 
multikolirienitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, Asumsi yang 
tidak akan diuji adalah autokorelasi. Autokorelasi tidak diuji dengan alasan 
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karena data yang akan dikumpulkan dan diolah merupakan data cross section 
bukan data time series yang merupakan penyebab terjadinya autokorelasi. Uji 
yang akan dimasukkan, penjelasannya sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas 
“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak”.13 
b) Uji Multikolirienitas 
“Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut 
dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF)”.14  
c) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui 
kesamaan varian masing-masing variabel independen X1 dan X2 terhadap 
variabel terikat (Y). Pengujian homogenitas terhadap variabel penelitian 
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digunakan uji heterokedastisitas. Deteksi terhadap masalah 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik sebaran nilai residual. 
d. Uji Hipotesis 
Alat statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi 
berganda (multi regression). “Hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan 
serta hipotesis-hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini. Regresi 
berganda menghubungkan satu veriabel dependen dengan beberapa variabel 
independen dalam suatu modal prediktif tunggal”.15  
a) Uji Parsial (Uji t) 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah kedua dari variabel bebas 
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Y), signifikan 
atau tidaknya pengaruh tsb nampak dari hasil uji t statistik. jika t hitung > 
t tabel atau F hitung < -t tabel, maka = signfifikan.  
Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sample 
yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-
test dapat dideteksi dengan cara:  
1. Melihat nilai mean dari kedua populasi atau sampel. 
2. Analisis statistik. Analisis ststistik dilakukan melalui tahapan: 
a. Menguji apakah varians dari dua populasi bisa dianggap sama, 
Jika varians dua populasi secara signifikan berbeda, maka 
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untuk membandingkan means digunakan t-test dengan asumsi 
varians tidak sama.  
b. Menguji ada tidaknya perbedaan rata-rata populasi. 
Dasar pengambilan keputusan dari uji kesamaan varians dan (rata-rata 
populasi) adalah: 
1. Jika hasil tingkat probabilitas > 0,05 menunjukkan variance (rata-rata 
populasi) sama. Jika hasil tingkat probabilitas < 0,05 menunjukkan 
variance (rata-rata populasi) berbeda.
16
 
Adapaun persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y = α+ß1X1+ß2X2 +€ 
Keterangan: 
Y = Opini Audit 
α = Intercept (Konstanta) 
ß = Koefisien Regresi 
X1 = Variabel Independensi 
X2 = Variabel Kompetensi 
€ = Error 
Untuk mengukur dan mengetahui variabel yang paling berpengaruh, dapat 
melihat dari nilai beta tertinggi dari uji t. 
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b) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan 
antara variabel bebas yaitu kompetensi dan independensi secara bersama – 
sama mempengaruhi variabel terikat yaitu opini audit. Nilai R
2




 = 1, berarti ada kecocokan sempurna 
Bila R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dan 
variable dependen. Sehingga semakin besar nilai R (semakin mendekati 1) 
berati semakin baik garis regresi sampel mencocokan data atau berapa persen 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang ada di Makassar. Kantor Akuntan Publik bertanggung 
jawab mengaudit laporan keuangan baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. 
Auditor, merupakan seseorang yang melakukan pemeriksaan terhadap laporan 
keuangan. Ketika auditor melakukan audit laporan keuangan maka auditor harus 
memiliki kompetensi yang baik, agar terjadinya keseimbangan dalam kemampuan, 
pengalaman serta pengetahuan yang memadai. Serta memiliki sikap independen yang 
tidak memihak kepada siapapun, baik itu manajer perusahaan maupun pimpinan 
dalam perusahaan tersebut, sehingga menghasilkan pendapat / opini yang baik dan 
sesuai dengan prinsip – prinsip akuntansi berlaku umum.  
Tujuan audit keuangan, yaitu laporan keuangan dilakukan untuk mendapatkan 
keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan telah 
disusun melalui proses akuntansi yang berlaku umum dan menyajikan dengan 
sebenarnya kondisi keuangan perusahaan pada tanggal pelaporan kinerja 
manajemen pada periode tersebut. Dari hasil audit ini kemudian akuntan 
(auditor) memberikan opini sebagai tanda pengesahan atas laporan tersebut, 
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Hal yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah kompetensi, independensi 
dan opini auditor. Data ini diambil dengan menggunakan tehnik kuesioner / angket, 
yang sudah di uji secara validitas dan reliabilitas. 
B. Hasil Uji Deskriptif 
1. Deskriptif Responden 
Deskripsi profil responden terdiri dari nama, jenis kelamin, pendidikan 
terkahir, lama bekerja, jabatan KAP. Hal tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan 
latar belakang responden yang menjadi sampel penelitian ini.  
Berikut ini merupakan nama Kantor Akuntan Publik dan jumlah kuesioner 
yang dikembalikan: 
Tabel 4.1 
Daftar  Kantor Akuntan Publik 
No Nama Kantor Akuntan Publik Sampel KAP 
1 KAP Mansyur Sain & Rekan 7 
2 KAP Usman & Rekan (Cab) 5 
3 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 8 
4 KAP Drs. Harly Weku 7 
5 KAP Drs. Thomas, Blasisus, Widartoyo & Rekan (Cab) 10 
 Jumlah 37 





Dalam penelitian ini, pria yang lebih banyak daripada wanita, yakni wanita 15 
responden atau (44,1 %), sedangkan pria sebanyak 22 responden atau (59,4 %). 
Berdasarkan jenjang pendidikan, D3 sebanyak 2 responden atau (5,4 %), S1 sebanyak 
32 responden atau (86,4 %), dan S2 sebanyak 3 atau (8,1 %). 
Berdasarkan pengalaman kerja, 1 sampai 2 tahun sebanyak 12 responden, atau 
(32,4 %), 3 sampai tujuh tahun sebanyak 18 responden atau (48,6 %), 8 sampai 12 
tahun 1 responden atau (2,7 %), lebih dari 12 tahun 6 responden atau (16,2 %).  
Berdasarkan jenjang pendidikan dalam penelitian ini responden memiliki jabatan 
yaitu auditor senior dan auditor junior. Auditor senior sebanyak 21 responden atau 
(56,7 %), dan auditor junior sebanyak 16 responden atau (43,2 %). Berikut adalah 
tabel dari responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini: 
Tabel 4.2 
Profil Responden (N=37) 























3. S2 3 8,1 % 
Pengalaman Kerja 
1. 1 – 2 tahun 
2. 3 – 7 tahun 
3. 8 – 12 tahun 












1. Auditor Senior 







Sumber : Data diolah 
Data ini disebar langsung kepada Kantor Akuntan Publik di Makassar, dan 
dikumpulkan langsung. Peneliti sejak tanggal penyebaran, mengumpulkan kuesioner 
kurang lebih 1 bulan lamanya. Peneliti menyebarkan 42 kuesioner, tetapi hanya ada 
37 kuesioner yang kembali, dan ada 2 KAP yang tidak bersedia menerima kuesioner. 











Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Presentase (100 %) 
1 Kuesioner yang dibagikan 42 100 % 
2 Kuesioner tidak kembali 5 11,90% 
3 Kuesioner yang diolah 37 88,09 
Sumber : Data diolah 
2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah, pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap pemberian opini audit atas laporan keuangan. Deskriptif 
variabel ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tanggapan responden 
tentang variabel – variabel penelitian. Intersepsi skor item pada variabel penelitian 
dapat dilihat pada variabel berikut: 








Dimana :     c = perkiraan besarnya kelas 
         k = banyaknya kelas 
         Xn = Nilai observasi terbesar 
                                                             
2 Muhammad Arif Tiro dan  Baharuddin Ilyas, Statistika Terapan, (Makassar : Adhira 





        Xi = Nilai observasi terkecil 
Dari rumus yang diperoleh diatas, maka diperoleh rentang nilai skala sebagai 
berikut: 
𝐶 =
5 −  1
5
 
Hasil perhitungan rentang skala yang menunjukkan skala 0.80, dengan 
demikian rentang skala tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.4 








              1 ≤ X< 1.80 
              1,80≤X<2,60 
                2,61≤X<3,40 
             3,41≤X<4,20 

















Keterangan :  
SR : Sangat Rendah 
R : Rendah 
S : Sedang 
T : Tinggi 






Kompetensi auditor, merupakan pengalaman, pengetahuan yang dimiliki oleh 
auditor dalam memeriksa laporan keuangan dalam suatu perusahaan. Ketika memiliki 
tingkat pengalaman ketika melakukan audit, maka dapat memberikan pendapat yang 
baik pula dan tidak bias. 
Variabel X1 dalam penelitian ini, yaitu Kompetensi, pada variabel penelitian 
ini menggunakan 10 pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan pilihan 
antara sangat tidak setuju sampai sangat setuju dari setiap pertanyaan yang diajukan. 
Ringkasan jawaban tersebut dapat dilihat dari tabel tersebut: 
Tabel 4.5 
Deskripsi item pertanyaan Kompetensi auditor (X1) 
  Jawaban  
Responden 











Bobot 1 2 3 4 5 
X1.1 
F  2 4 21 10 37 
4,05 T Skor  4 12 84 50 140 
%  5,4 10,8 56,8 27,0 100 
X1.2 
F  2 4 27 4 37 
3,89 T Skor  4 12 108 20 144 
%  5,4 10,8 72,9 10,8 100 
X1.3 
F   1 13 23 37 
4,59 ST Skor   3 52 115 170 
%   2,7 35,1 62,1 100 
X1.4 
F   3 14 20 37 
4,45 ST Skor   9 56 100 165 
%   8,2 37,8 54,0 100 





Skor   15 76 65 156 
%   13,5 51,3 35,1 100 
X1.6 
F   2 20 15 37 
4,35 ST Skor   6 80 75 161 
%   5,4 54,0 40,6 100 
X1.7 
F   3 18 16 37 
4,35 ST Skor   9 72 80 161 
%   8,1 48,7 43,2 100 
X1.8 
F   3 20 14 37 
4,29 ST Skor   9 80 70 159 
%   8,1 54,0 37,9 100 
X1.9 
F   2 20 15 37 
4,35 ST Skor   6 80 75 161 
%   5,4 54,0 40,6 100 
X1.10 
F  3 4 30  37 
3,73 T Skor  6 12 120  138 
%  8,1 32,4 81,1  100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,26 ST 
Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa dari 37 responden yang telah 
menjawab pertanyaan dengan skor yang tinggi yaitu 4,26, dapat disimpulkan bahwa 
mereka mampu mengerti tentang icon – icon pertanyaan yang telah diberikan, dan ini 
juga dapat disimpulkan bahwa mereka mengerti bahwa betapa pentingnya kompetensi 
ini ditanamkan dalam diri seorang auditor. 
b. Independensi 
Independensi, merupakan sikap yang harus dipertahankan oleh seorang 
auditor, untuk tidak memihak kepada pihak manapun, mampu memberikan pendapat 





tinggi tingkat independensi seorang auditor, maka kualitas dari opini yang diberikan 
semakin baik. 
Variabel X2 dalam penelitian ini adalah Independensi, dimana pada variabel 
Independen terdapat 10 pertanyaan, responden diminta untuk menunjukkan pilihan 
antara sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Ringkasa jawaban tersebut dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Deskripsi item pertanyaan Independensi auditor (X2) 
  Jawaban  
Responden 












Bobot 1 2 3 4 5 
X2.1 
F    13 24 37 
4,65 ST Skor    52 120 172 
%    35,1 64,8 100 
X2.2 
F    17 20 37 
3,54 T Skor    51 80 131 
%    45,9 54,1 100 
X2.3 
F 3 7 18 7 2 37 
2,95 S Skor 3 14 54 28 10 109 
% 0,2 1,35 40,5 32,4 10,9 100 
X2.4 
F   11 19 17 37 
4,78 ST Skor   33 76 68 177 
%   29,8 51,4 45,9 100 
X2.5 
F 2 1 2 15 17 37 
4,19 T Skor 2 2 6 60 85 156 
% 05,4 02,7 05,4 40,5 45,9 100 
X2.6 
F    20 17 37 
4,46 ST 





%    54,1 45,9 100 
X2.7 
F  7 4 9 17 37 
3,98 T Skor  14 12 36 85 147 
%  18,9 10,8 24,3 45,9 100 
X2.8 
F    21 16 37 
4,43 ST Skor    84 80 164 
%    56,7 43,3 100 
X2.9 
F 4 7 14 10 2 37 
2,98 S Skor 4 14 42 40 10 110 
% 05,4 16,2 40,5 32,4 05,4 100 
X2.10 
F  1 2 18 16 37 
4,32 ST Skor  2 6 72 80 160 
%   13,5 81,1 27,0 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,03 T 
Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel 4.6, jawaban responden yang memperlihatkan rata – rata 
4,03, ikhtisar rentang skala bernilai tinggi, sesuai dengan tabel 4.4, hal ini 
mengindikasikan Independensi responden sangat tinggi, sehingga responden 
dianggap mampu menyadari bahwa independensi sangat dibutuhkan dan sangat 
penting ketika melakukan pemeriksaan laporan keuangan. 
c. Opini Audit 
Opini audit, merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor, ketika 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan, dan harus sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang diterapkan di Indonesia. Saat auditor melakukan penmeriksaan, harus 
mengeluarkan pendapat yang sebenarnya, tanpa ada unsur kecurangan didalamnya. 
Variabel yang digunakan disini, yaitu variabel dependen Opini audit (Y), 





antara sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dari setiap pertanyaan yang 
diajukan, ringkasan jawaban tersebut dapat dilihat ditabel berikut: 
Tabel 4.7 
Deskripsi item pertanyaan Opini Audit (Y1) 
  Jawaban  
Responden 












Bobot 1 2 3 4 5 
Y1.1 
F    16 21 37 
4,57 ST Skor    64 105 169 
%    43,2 56,7 100 
Y1.2 
F    21 16 37 
4,44 ST Skor    84 80 164 
%    56,8 43,2 100 
Y1.3 
F   1 18 18 37 
4,46 ST Skor   3 72 90 165 
%   02,7 48,7 48,7 100 
Y1.4 
F    21 16 37 
4,33 ST Skor    84 80 164 
%    56,8 43,2 100 
Y1.5 
F    20 17 37 
4,90 ST Skor    96 85 181 
%    5,41 4,59 100 
Y1.6 
F  3 4 11 19 37 
4,25 ST Skor  6 12 44 95 157 
%  8,1 10,8 29,7 51,3 100 
Y1.7 
F   1 14 22 37 
4,57 ST Skor   3 56 110 169 
%   8,1 37,8 59,4 100 
Y1.8 
F   1 18 18 37 
4,46 ST Skor   3 72 90 165 
%   08,1 48,6 48,6 100 
Y1.9 
F   3 17 17 37 
4,38 ST 





%   8,1 4,60 4,59 100 
Y1.10 
F  3 3 12 19 37 
4,36 ST Skor  6 12 48 95 161 
%  8,1 8,1 3,25 5,13 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,48 ST 
Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel 4.7, jawaban responden yang menghasilkan nilai rata – rata 
4,48, ikhtisar rentang skala bernilai sangat tinggi. Responden dianggap mampu 
menyadari pentingnya memberikan opini yang baik dan sesuai dengan standar SPAP, 
hal ini dicerminkan oleh tingkat kompetensi dan independensi yang baik, sehingga 
memiliki nilai rata – rata sangat tinggi. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Validitas 
“Validitas suatu penelitian, dalam ilmu sosial sangat ditentukan oleh alat ukur 
yang digunakan, apabila alat ukurnya tidak valid maka akan diperoleh hasil penelitian 
yang bias atau diragukan kebenarannya”.3 Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel 
(n) = 37 responden dan besarnya df dapat dihitung 37 – 2 = 35 dengan df = 35 dan 
alpha = 0,325 didapat r tabel = 0.325. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r 
hitung lebih besar dari 0.325. 
Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan, dan dalam instrument 
penelitian dinyatakan valid, berikut adalah tabel dari hasil uji validitas: 
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X1.1 0,501 .002 0.325 Valid 
X1.2 0,530 .001 0.325 Valid 
X1.3 0,819 .000 0.325 Valid 
X1.4 0,864 .000 0.325 Valid 
X1.5 0,464 .004 0,325 Valid 
X1.6 0,809 .000 0,325 Valid 
X1.7 0,804 .000 0,325 Valid 
X1.8 0,571 .000 0,325 Valid 
X1.9 0,775 .000 0,325 Valid 
X1.10 0,495   .002 0.325  Valid 
Independensi 
auditor  
X2.1 0,622 .000 0,325 Valid 
X2.2 0,645 .000 0,325 Valid 
X2.3 0,566 .000 0,325 Valid 
X2.4 0,832 .000 0,325 Valid 
X2.5 0,744 .000 0,325 Valid 
X2.6 0,800 .000 0.325 Valid 





X2.8 0,793 .000 0.325 Valid 
X2.9 0,490 .002 0.325 Valid 
X2.10 0,708 
          
.000 
         
0.325 
      
Valid 




.000 0.325 Valid 
Y1.2 
0,869 
.000 0.325 Valid 
Y1.3 
0,820 
.000 0.325 Valid 
Y1.4 
0,836 
.000 0.325 Valid 
Y1.5 
0,839 
.000 0.325 Valid 
Y1.6 
 
0,846 .000 0.325 Valid 
Y1.7 
 
0,783 .000 0.325 Valid 
Y1.8 
 
0,760 .000 0.325 Valid 
Y1.9 
 
0,818 .000 0.325 Valid 
Y1.10 0,811 .000 0.325 Valid 
Sumber : Pengolahan data  SPSS 21, 2015 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pernyataan kompetensi 1 memiliki korelasi 
sebesar 0,501, yang dimana nilai korelasinya lebih besar dari R tabel, dimana R 
tabelnya memiliki nilai 0.325, begitupun pernyataan – pernyataan kompetensi 
selanjutnya, dengan signifikansi 0,000 < 0,05, ini menandakan bahwa pernyataan 
untuk kompetensi tersebut valid, dengan demikian pernyataan untuk kompetensi 1 





memiliki korelasi sebesar 0,622, yang dimana nilai korelasinya lebih besar dari R 
tabel, dimana R tabelnya memiliki nilai 0.325, begitupun pernyataan – pernyataan 
untuk independensi selanjutnya, nilai korelasinya lebih tinggi daripada R tabel, 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, ini menandakan bahwa pernyataan untuk 
independensi valid, dengan demikian pernyataan untuk independensi 1 valid sampai 
dengan pernyataan independensi 10.  
Pernyataan untuk opini audit 1 memiliki korelasi 0,655, yang dimana nilai 
korelasinya lebih besar dari R tabel, dimana R tabelnya memiliki nilai 0.325, 
begitupun pernyataan – pernyataan untuk opini audit selanjutnya, nilai korelasinya 
lebih tinggi daripada R tabel, dengan signifikansi 0,000 < 0,05, ini menandakan 
bahwa pernyataan untuk opini audit valid, dengan demikian pernyataan untuk opini 
audit 1 valid sampai dengan pernyataan opini audit 10. Berdasarkan dari hasil 
pernyataan yang telah didapatkan bahwa ditarik kesimpulan, bahwa pernyataan untuk 
semua indikator – indokator yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini, 
dinyatakan valid, dengan nilai signifikansi <0,05. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 








  Tabel 4.9 
 











1 Opini Audit 10 0,60 0,928 Reliabel 
2 Kompetensi (X1) 10 0,60 0,850 Reliabel 
3 Independensi (X2) 10 0,60 0,855 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 21  
Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa variabel kompetensi, independensi, dan 
opini audit dapat dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbach’s Alpha lebih 
dari 0,60, yaitu X1 = O,850, X2 = 0,855 dan Y = 0,928. Dengan demikian maka 
dikatakan variabel tersebut reliabel. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui, apakah kedua variabel 
terikat dan variabel bebas memilki distribusi normal. Pengujian normalitas 
statistik adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov  - Smirnov.
4
 Pengujian 
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normalitas dilakuan dengan bantuan program SPSS 21, sehingga diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
Pengujian Kolmogorov – Smirnov 








Std. Deviation 2.76796452 




Kolmogorov-Smirnov Z .878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Pengolahan Data SPSS 21  
Dari tabel 4.10 besarnya nilai Kolmogorov – Smirnov adalah 0,878, 
dengan nilai alpha 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan semua variabel 
dapat terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolerianitas 
“Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dan tolerance pada coefficients model”.5 Uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
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 Bawono, Icuk Rangga, Elisha Muliani Singgih, “Faktor – Faktor dalam Diri Auditor dan 





diantara variabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai 
tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10.
6
 Hasil pengujian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.11 
Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.11, bahwa nilai 
VIF pada masing-masing variabel bernilai kurang dari 10 dan nilai tolerance 
lebih dari 0,10. Kompetensi memiliki nilai tolerance 0,490, dan mempunyai 
nilai VIF 2,040. Independensi mempunyai nilai tolerance 0,490, dengan nilai 
VIF 2,040 Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
bebas dari gejala multikolinearitas. 
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t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 




5,425 4,867  1,115 ,273   
KOMPETENSI 
 
,395 ,163 ,327 2,419 ,021 ,490 2,040 
INDEPENDENSI ,541 ,129 ,568 4,195 ,000 ,490 2,040 
        
a).  Dependent Variable: OpiniAuditY 







c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan umtuk menguji apakah dalam satu 
model regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain.
7
  Untuk menguji adanya gejala 
heteroskedastisitas, maka digunakan Uji Park Gleyser. Gejala 
heteroskedastisitas akan ditunjukkan oleh koefisien regresi dari masing 
masing variabel independen terhadap nilai absolut residunya.
8
 
           Gambar 4.1 
                         
                                                             
7 Mochamad Ilham, , “Pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan pengguna jasa internal 
auditor di pertamina”, Tesis. (Semarang: Akuntansi Universitas Diponegoro Semarang 2001)., h. 34. 
8 Bawono, Icuk Rangga, Elisha Muliani Singgih, “Faktor – Faktor dalam Diri Auditor dan 





Dari gambar 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa titik menyebar secara 
acak, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian yang dilakukan selanjutnya, yaitu Uji t, Uji f, dan Uji 
Determinasi R
2
, dengan melakukan pengujian ini, maka kita akan mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 
a. Uji t 
Uji t atau biasa di sebut dengan uji parsial digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kedua variabel independen secara  parsial berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan 
berpengaruh atau tidaknya kedua variabel X yaitu Kompetensi dan 















Hasil Uji Parsial (t) 
 
Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 4.12, yaitu pada pada nilai t dengan 
nilai df = (N-2) = 37-2 = 35 maka nilai t tabel diperoleh  yaitu 2,030. Pada tabel 4.12 
nilai kompetensi yaitu sebesar 2,419 > 2,030, maka H1 yaitu variabel kompetensi 
secara parsial diterima, dan dianggap mempengaruhi pemberian opini audit. Nilai 
independensi yaitu sebesar 4,193 > 2,030, maka H2, yaitu independensi dianggap 
berpengaruh secara parsial terhadap pemberian opini audit.  
Sedangkan untuk mengukur H3, yaitu dapat dilihat dari nilai beta tertinggi, 
variabel independen yang yang memiliki nilai beta tertinggi, maka itulah variabel 
yang paling berpengruh. Independensi merupakan variabel bebas yang memiliki nilai 
beta tertinggi, dengan nilai variabel independensi 0,541, sedangkan variabel 
















5,425 4,867  1,115 ,273 
KOMPETENSI 
 
,395 ,163 ,327 2,419 ,021 
INDEPENDENSI ,541 ,129 ,568 4,193 ,000 
      
a. Dependent Variable: OpiniAuditY 





memiliki pengaruh paling tinggi yaitu independensi, dan ternyata yang memiliki 
pengaruh paling tinggi adalah independensi.  
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda 
Y(Opini audit) atas X1 dan X2 (kompetensi dan independensi), yang ditunjukkan 
pada tabel 4.12, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
Y = 5,425  +  0,395X1  +  0,541X2  + € 
Persamaan , dimana β0 = 5,425, taksiran β1 = 0,395, dan taksiran β2= 0,541. 




sebesar 5,425 dan taksiran 
parameter dari β1 
sebesar 0,395, dan taksiran parameter dari β2 sebesar 0,541. 
Persamaan regresi Y atas X1 dan X2 tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
satu unit X1 akan mengakibatkan 0,395 unit kenaikan Y, kenaikan satu unit X2 akan 
mengakibatkan 0,541 kenaikan Y. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh X1 
dan X2 terhadap Y. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan 
antara variabel bebas yaitu kompetensi dan independensi secara bersama – 
sama mempengaruhi variabel terikat yaitu opini audit yang ada pada Kantor 
Akuntan Publik di Makassar.  








Tabel 4.13   






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,695 ,677 2,84821 
a. Predictors: (Constant), IndependensiX2, Kompetensi X1 
b. Dependent Variable: OpiniAuditY 
   Sumber : Pengolahan data SPSS 21 
Berdasarkan tabel model summary 
b
 diatas diperoleh bahwa nilai koefisien 
korelasi berganda (R) sebesar 0,833. Ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi 
dan independensi terhadap pemberian opini audit mempunyai hubungan yang kuat. 
Hasil pada tabel diatas juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,695 dan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R 
Square) adalah 0,677. Hal ini berarti 67,7% variasi dari kualitas hasil audit bisa 
dijelaskan oleh variasi variabel independen (kompetensi dan independensi). 
Sedangkan sisanya (100% - 67,7% = 32,3%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
ada dalam penelitian sebab-sebab lain diluar model. 
D. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa maka akan dibahas 
lebih lanjut mengenai pengaruh kompetensi dan independensi terhadap pemberian 
opini audit atas laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Pemberian Opini Audit 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa kompetensi 





variabel kompetensi (X1). Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,21 < 0,05, dan nilai koefisien regresi kompetensi sebesar  0,395 satuan 
yang berarti bahwa jika kompetensi yang dimiliki auditor naik satu satuan maka akan 
meningkatkan pemberian opini audit sebesar 0,395 satuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit. 
Untuk melihat bahwa kompetensi berpengaruh secara parsial yaitu dilihat dari 
uji t, apabila nilai t hitung lenih besar dari t tabel, maka dianggap signifikan. Oleh 
karena itu hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 4.12, yaitu pada nilai t dengan nilai 
df = (N-2) = 37-2 = 35 maka nilai t tabel diperoleh  yaitu 2,030. Pada tabel 4.12 nilai 
kompetensi yaitu sebesar 2,419 > 2,030, dapat dilihat bahwa nilai t hitung kompetensi 
lebih besar dari nilai t tabel maka kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap 
pemberian opini audit. Dari hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi secara parsial dan signifikan diterima, dan dianggap mempengaruhi 
pemberian opini audit. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zu’amah 2009 
Kompetensi auditor (auditor’s competence) berpengaruh positif terhadap hasil opini 
Auditor (auditor’s opinion). Kompetensi auditor (auditor’s competence) secara 
parsial dan statistik mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil opini auditor 
(auditor’s opinion). Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa semakin tinggi tingkat 
kompetensi seorang auditor ketika melakukan pemeriksaan keuangan, maka semakin 
baik pula opini yang dikeluarkan oleh auditor. 





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa 
independensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pembrian opini 
audit. Untuk variabel independensi (X2), Hasil pengujian statistik menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05, dan nilai koefisien regresi independensi sebesar 
0,541 satuan yang berarti bahwa jika independensi yang dimiliki auditor naik satu 
satuan maka akan meningkatkan pemberian opini audit sebesar 0,541 satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini 
audit. 
Untuk melihat apakah independensi berpengaruh secara parsial yaitu hasil dari 
uji t, apabila t hitung lebih besar daripada t tabel maka dinggap signifikan, dapat 
dilihat pada tabel 4.12, yaitu pada pada nilai t dengan nilai df = (N-2) = 37-2 = 35 
maka nilai t tabel diperoleh  yaitu 2,030. Pada tabel 4.12 nilai independensi yaitu 
sebesar  4,193 > 2,030, dapat dilihat bahwa nilai t hitung independensi lebih besar 
dari nilai t tabel, maka independensi berpengaruh secara parsial terhadap pemberian 
opini audit. Dari hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa independensi 
secara parsial dan signifikan diterima, dan dianggap mempengaruhi pemberian opini 
audit. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Raditya 2012, 
Independensi berpengaruh terhadap pertimbangan pemberian opini audit. Diperkuat 
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zu’amah, Independensi auditor (auditor’s 





Independensi auditor (auditor’s independence) secara parsial dan statistik mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap hasil opini auditor (auditor’s opinion).  
Dari hasil penelitian dan dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh 
penelitian terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa opini yang baik yang 
dikemukakan oleh seorang auditor dipengaruhi dari tingkat independensi auditor, 
semakin tinggi tingkat independensi suditor maka semakin baik pula pendapat yang 
dikeluarkan. 
3. Independensi yang Paling Berpengaruh Terhadap Pemberian Opini 
Audit 
Variabel yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah, variabel 
independensi (X2), tidak dapat dipungkiri bahwa kedua variabel independen, yaitu 
kompetensi dan independensi  sama – sama memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pemberian opini audit atas laporan keuangan. Tapi yang paling berpengaruh diantara 
variabel bebas ini adalah independensi. Untuk mengetahui variabel independen yang 
paling berpengaruh terhadap variabel dependen pada penelitian ini, yaitu dapat dilihat 
dari nilai beta tertinggi. Dengan membandingkan nilai beta antara variabel 
independen X1 dengan variabel independen X2, nilai beta yang memiliki nilai 
tertinggi, maka itu variabel yang berpengaruh terhadap variabel Y. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil, dapat dilihat pada 
tabel 4.12, variabel kompetensi memiliki nilai beta sebesar 0,395. variabel 





nilai beta paling tinggi daripada variabel kompetnsi. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel yang paling berpengaruh adalah variabel independensi.  
Hal ini diperkuat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Singgih dan 
Bawono 2010, yang menyatakan bahwa nilai beta independensi ternyata lebih besar 
dibandingkan dengan nilai Beta pengalaman, due professional care dan akuntabilitas. 
Sehingga dapat diartikan bahwa independensi memberikan pengaruh yang dominan 
terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu dan 
hasil yang telah ditemukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan, bahwa 
independensi auditor memang memiliki pengaruh besar terhadap pemberian opini 
audit atas laporan keuangan. Maka H3 yang dirumuskan oleh peneliti diterima dan 
dapat dikatakan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap pemberian opini 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi dan 
independensi auditor berpengaruh terhadap pemberian opini audit atas laporan 
keuangan. Maka dari itu berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini 
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Makassar, sehingga semakin 
tinggi kompetensi seorang auditor, maka semakin baik juga opini audit 
yang diberikan oleh auditor. 
2. Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini 
audit pada Kantor Akuntan Publik di Makassar, sehingga semakin 
tinggi tingkat independensi seorang auditor, maka semakin baik juga 
dalam memberikan opini audit. 
3. Yang paling berpengaruh terhadap opini auditor pada Kantor Akuntan 
Publik di Makassar, yaitu Independensi auditor, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa opini auditor akan semakin baik, jika tingkat 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka saran yang 
dikemukakan, yaitu:  
1. Untuk para auditor, agar dapat meningkatkan kompetensi dan 
independensi dalam dirinya, agar opini audit yang dihasilkan baik dan 
dapat dijadikan dasar yang layak, karena tingkat independensi dan 
kompetensi sangat berpengaruh dalam memberikan pendapat oleh 
seorang auditor. 
2. Peneliti hanya menggunakan 2 variabel dalam penelitian ini, oleh 
karena itu disarankan untuk penelitian selanjutnya, hendaknya 
mempertimbangkan faktor lain yang bisa mempengaruhi pemberian 
opini audit. 
C. Implikasi Penelitian 
1. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil dari variabel 
kompetensi dan independensi berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap pemberian opini audit atas laporan keuangan. 
2. Penelitian ini terbatas pada auditor yang bekerja dalam Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di kota Makassar sehingga dimungkinkan 
adanya perbedaan hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek 
penelitian yang berbeda. Penelitian mendatang sebaiknya memperluas 
cakupan geografis sampel, misal dengan mengambil sampel auditor 
73 
 
pada KAP di kota-kota besar sehingga hasil penelitian memiliki daya 
generalisir yang lebih kuat.  
3. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 
masih ada kemungkinan kelemahan – kelemahan yang ditemui, seperti 
jawaban yang tidak cermat, tidak serius dan responden yang menjawab 
asal-asalan dan tidak jujur serta pertanyaan yang kurang lengkap atau 
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